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14,42 Persen Penduduk Usia Kerja Terdampak Pandemi
YOGYA (KR) - Sebanyak

458,05 ribu orang atau se-

besar 14,42 persen pendu-

duk usia kerja terdampak

pandemi Covid-19 per

Agustus 2021 dari total pen-

duduk usia kerja di DIY

yang mencapai 3.175,79

ribu orang. Terdiri dari pe-

ngangguran karena Covid-

19 sebanyak 22,43 ribu

orang, Bukan Angkatan

Kerja (BAK) karena Covid-

19 sebanyak 17,62 ribu

orang. Sementara tidak be-

kerja karena Covid-19 se-

banyak 52,98 ribu orang

dan penduduk bekerja yang

mengalami pengurangan

jam kerja karena Covid-19

sebanyak 365,01 ribu orang.

“Berbagai permasalahan

timbul dengan adanya pan-

demi Covid-19, tidak hanya

masalah kesehatan namun

semua aspek kehidupan

menjadi terdampak teruta-

ma perekonomian. Kondisi

seperti itu berdampak pada

dinamika ketenagakerjaan

Indonesia, termasuk di DIY.

Tidak hanya penganggur-

an, namun penduduk usia

kerja turut terdampak de-

ngan adanya pandemi Cov-

id-19,” tutur Kepala Badan

Pusat Statistik (BPS) DIY

Sugeng Arianto di

Yogyakarta, Minggu (7/11).

Sugeng memaparkan

penduduk usia kerja yang

terdampak Covid-19 dike-

lompokkan menjadi empat

komponen yaitu Pengang-

guran karena Covid-19,

BAK karena Covid-19, Se-

mentara Tidak Bekerja

karena Covid-19 dan Pen-

duduk Bekerja yang Meng-

alami Pengurangan Jam

Kerja karena Covid-19.

Kondisi Pengangguran ka-

rena Covid-19 dan BAK ka-

ren Covid-19 merupakan

dampak pandemi Covid-19

pada mereka yang berhenti

bekerja, sedangkan kondisi

Sementara Tidak Bekerja

karena Covid-19 dan Pen-

duduk Bekerja yang Meng-

alami Pengurangan Jam

Kerja karena Covid-19 me-

rupakan dampak pandemi

yang dirasakan oleh mere-

ka yang saat ini masih be-

kerja.

“Penduduk usia kerja

yang terdampak Covid-19

pada Agustus 2021 se-

banyak 458,05 ribu orang,

mengalami penurunan se-

banyak 82,08 ribu orang

atau 15,20 persen diban-

dingkan dengan Agustus

2020. Sedangkan diban-

dingkan Februari 2021

mengalami peningkatan

29,62 ribu orang atau 6,91

persen. Hal ini sebagai

dampak adanya gelombang

kedua pandemi Covid-19 di

DIY,” jelasnya.

Komposisi penduduk usia

kerja yang terdampak

Covid-19 pada Agustus

2021 terdiri dari 22,43 ribu

orang pengangguran kare-

na Covid-19, 17,62 ribu

orang BAK karena Covid-

19, 52,98 ribu orang semen-

tara tidak bekerja karena

Covid-19 dan 365,01 ribu

orang penduduk bekerja

yang mengalami pengu-

rangan jam kerja karena

Covid-19. Semua komponen

tersebut mengalami penu-

runan dibandingkan Agus-

tus 2020 kecuali komponen

sementara tidak bekerja

karena Covid-19 mengala-

mi kenaikan 44,86 persen.

Penurunan terbesar adalah

komponen pengangguran

karena Covid-19 30,71.

“Jika dibandingkan Fe-

bruari 2021, hampir semua

komponen mengalami pe-

ningkatan kecuali kompo-

nen penduduk bekerja yang

mengalami pengurangan

jam kerja karena Covid-19

mengalami penurunan 4,78

persen. Peningkatan terbe-

sar adalah komponen se-

mentara tidak bekerja kare-

na Covid-19 yang meng-

alami kenaikan sangat ting-

gi 234,81 persen. Hal ini

merupakan dampak gelom-

bang kedua pandemi se-

hingga banyak pekerja

yang sementara belum me-

mulai kembali aktivitas

ekonominya maupun se-

dang dirumahkan,” terang

Sugeng. (Ira)

NASKAH SANDIWARA RADIO ‘KAWELEH’

Masuk Sepuluh Terbaik Nasional 

HARI PAHLAWAN GELAR PENTAS

Teater Belang Bikin Gebrakan Pascapandemi

SEJAK Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) menjadi-

kan  tugas Aparatur Sipil

Daerah (ASN) diatur dalam

WFH dan WFO, membuat

Barokatussolihah merasa

memiliki waktu yang lebih

untuk menorehkan pena

dan mengikuti event lomba

kepenulisan. Di antaranya

pada bulan Agustus lomba

menulis naskah sandiwara

audio/radio Bahasa Jawa

Nasional yang diadakan

Dinas Kebudayaan/Kundha

Kabudayan Yogyakarta.

Alhamdulillah lolos sepuluh

terbaik nasional.

Barokatussolihah atau

akrab dipanggil Ika, yang

pernah memperoleh peng-

hargaan sebagai guru

berprestasi nasional, (2017)

Guru inspiratif penulis

buku 45 judul (2019), Agen

Perubahan Kemenag

Kulonprogo ( 2020-2021),

mengakui hobi menulis se-

makin tersalur seiring

bertambahnya usia lebih-

lebih di era digital ini. “Saya

beberapa kali menulis dra-

ma apresiasi sastra untuk

media pembelajaran Anak

Berkebutuhan Khusus

(ABK) bersama BPMRK

Yogyakarta. Tahun ini men-

coba menulis naskah sandi-

wara berbahasa Jawa,

Alhamdulillah lolos,” tutur

Ika, kepada KR belum lama

ini. 

Naskah Drama ‘Kaweleh’

ini menjadi moment terin-

dah baginya karena semen-

jak mulai menulis puisi

berbahasa Jawa dan dimuat

di buku yang diterbitkan Di-

nas Kebudayaan DIY (20-

18), dicobanya menulis cer-

kak, esai berbahasa Jawa. 

“Alhamdulillah buku Ge-

guritan ‘Kembang Mawar

Putih’ dan antologi cerita

cekak yang berjudul Suket

Grinting sudah terbit. Po-

koknya menulis dan bersa-

ma nguri-uri kabudayan Ja-

wa,” pungkas Ika yang saat

ini mengaku baru menulis

91 judul buku. (Wid)

HAMPIR dua tahun pandemi

Covid-19 menyelimuti kehidupan

masyarakat. Semua sektor hampir

lumpuh diterjang badai pandemi, ti-

dak terkecuali bidang kesenian. Na-

mun setelah Covid-19 berangsur me-

reda, Sanggar Teater Belang beranjak

keluar dari lorong pandemi. Agenda

pementasanpun mulai disusun.

Penulis naskah sekaligus Sutradara

Arie Susilo, Sabtu (6/11) mengatakan,

tidak lama lagi atau tepatnya pada

Sabtu, 27 November 2021, para pung-

gawa Teater Belang menyusun sebuah

sandiwara cekak dengan lakon

‘Komplikasi: Kagol Nesu Getun’.

Pementasan digelar dalam mem-

peringati Hari Pahlawan. “Sekarang

ini  proses penggarapan sudah dimu-

lai, termasuk latihan setiap seminggu

sekali,” ujarnya.

Dalam pentas sandiwara cekak,

bakal tampil di panggung seni Kam-

pung Rendeng Kulon sebagai pengisi

puncak acara yang diprakarsai

Pemuda Pemudi Bhakti Rendcom

Rendeng Kulon Kalurahan Timbul-

harjo Kapanewon Sewon Bantul. 

Dijelaskan, sebenarnya lakon

‘Komplikasi: Kagol Nesu Getun’ terse-

but mestinya  dihelat pada peringatan

HUT ke-76 Kemerdekaan RI Agustus

lalu. Tetapi karena pandemi seolah

kian ganas, agenda pentas dibatalkan.

Ketika Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) turun

di level 2, kegiatan termasuk pentas

teater dibolehkan. Meski begitu,  ke-

disiplinan protokol kesehatan diterap-

kan secara ketat. Karena kesehatan

dan keselamatan tetap menjadi priori-

tas. “Kita tetap komitmen, prokes ti-

dak boleh diabaikan meskipun pande-

mi  melandai,” ujar Arie. 

Salah satu pemain senior di Teater

Belang, Slamet Riyadi berharap, pan-

demi terus membaik dan tidak ada pe-

nambahan kasus. Sehingga agenda

pentas bisa terlaksana.  “Kita

bersama-sama berdoa, semoga situasi

tetap aman, tidak ada lonjakan atau

klaster Covid-19 lagi sehingga kita

bisa pentas,” jelasnya. (Roy)

YOGYA (KR) - Nilai-Nilai kepahlawan harus ditum-

buhkan, tidak hanya kepada generasi milenial, namun

juga generasi Z yang saat ini jumlahnya sudah mencapai

28 persen penduduk Indonesia. “Ini modal talenta kita,

sehingga perlu terus ditanamkan nilai-nilai kepahlawan-

an kepada mereka,” kata Direktur Informasi dan

Komunikasi Pembangunan Manusia dan Kebudayaan,

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) RI

dalam dialog publik bertema ‘Pahlawan Milenial dan

Nilai Luhur Budaya di Era Digital’, Sabtu (6/11).

Menurut Wiryanta, pandemi Covid-19 dapat menjadi

momentum menumbuhkan jiwa kepahlawan dengan sa-

ling menolong, baik dari segi ekonomi maupun menum-

buhkan kesadaran dengan disiplin protokol kesehatan.

Ia menilai hal itu tidak hanya untuk menolong diri

sendiri namun juga orang di sekitar.

“Nilai-nilai kepahlawanan bisa diaktualisasikan, salah

satunya bidang ekonomi bagaimana menggerakkan

UMKM dengan ekonomi kreatifnya, berprestasi di

bidang olahraga dan sebagainya,” jelasnya. (Dev)

PANGGUNG
TIARAANDINI

Ketakutan Bertemu Jefri Nichol
PRODUSER Falcon Pictures mem-

berikan kepercayaan kepada su-

tradara Fajar Bustomi untuk meng-

garap film komedi romantis bertajuk

‘My Sassy Girl’ yang merupakan re-

make film box office Korea Selatan

yang dibintangi Cha Tae Hyun dan

Jun Ji Hyun.

Versi remake ini menghadirkan na-

ma penyanyi muda dan model Tiara

Andini sebagai bintang utama. Dalam

debut layar lebarnya, Tiara di-

pasangkan dengan aktor Jefri Nichol

yang secara kualitas akting tak perlu

diragukan lagi.

Kepada wartawan, Tiara terus te-

rang bahwa dia sempat takut saat per-

tama tahu bahwa lawan mainnya Je-

fri. “Awal ditawari aku nggak tahu sia-

pa lawan mainnya. Ya udah jalan aja

dulu. Tiba-tiba dikasih tahu kalau ma-

in sama dia. Aku dheg-dhegan banget,

ketakutan. Siapa sih yang nggak ke-

nal sama dia?” kata Tiara dalam virtu-

al conference via Zoom, Jumat (5/11).

Saat bertemu

untuk pertama

kalinya de-

ngan Jefri

Nichol, Tiara

Andini men-

dadak tak

bisa ber-

kata apa-

apa. Namun

karena tun-

tutan pro-

fesional-

isme, ia

pun

mem-

be-

ranikan diri membuka obrolan.

“Aku duduk sebelahan sama dia itu

dheg-dhegan banget. Aku kicep nggak

bisa ngomong apa-apa. Cuma mau ng-

gak mau karena kita pemeran utama

harus ada chemistry. Akhirnya aku

membuka pembicaraan,” tutur Tiara.

Setelah mengobrol, ternyata Nichol

sosok yang mudah bergaul sehingga

Tiara langsung akrab. “Karena me-

mang dianya humble, terus kayak re-

ceh juga, ya kita ngobrolnya asyik,”

tambahnya.

My Sassy Girl versi Indonesia me-

mulai proses syuting pada 8 Novem-

ber sampai awal Desember 2021. Bila

tak ada aral melintang, film akan rilis

pada tahun 2022.

Tiara Anugrah Eka Setyo Andini

lahir 23 September 2001, yang dikenal

dengan nama panggung Tiara Andini

atau Tiara Anugrah adalah seorang

penyanyi dan aktris asal Jember. Ia

merupakan runner-up dari Indonesi-

an Idol musim ke-10 yang ditayang-

kan oleh stasiun televisi RCTI pada

tahun 2019-2020. 

Ia adalah anak pertama dari 3

bersaudara yang mengisi masa kecil-

nya dengan berbagai kegiatan seperti

model, dan terdaftar sebagai anggota

aktif di Jember Fashion Carnaval.

Tiara dikenal sebagai gadis

penerima titanium ticket di

Indonesian Idol (musim ke-

10), dari salah satu juri, yakni

Judika.

Titanium ticket merupakan

hak veto juri untuk mem-

berikan kesempatan peserta

audisi memasuki tahap elimi-

nasi setelah mendapatkan jum-

lah suara sedikit dari juri, dan

hak veto ini hanya berlaku untuk

satu kali kesempatan. Pa-

da setiap penampilan-

nya, Tiara selalu me-

nunjukkan peningkat-

an yang signifikan,

hingga berhasil

menarik perhatian

juri dan masyarakat

Indonesia.        (Cdr)
KR-Widiastuti 

Barokatussolihah

KR-Istimewa 

Para punggawa Sanggar Teater Belang Dusun Rendeng Kulon.

Anak Muda Harus Punya Jiwa Kepahlawanan

KR - Istimewa

Tiara Andini


